




A. Sejarah Desa 
1. Berdirinya Desa 
Desa Mayang Sari berdiri pada tahun 1989, pada tahun inilah mulai 
ditempati penduduk. Desa ini merupakan pemukiman transmigrasi yang 
pengelolaannya ditangani Dinas Transmigrasi, dan PT. Sari Lembah Subur 
sebagai Bapak angkat yang merupakan pengelola lahan dan kebun warga. 




2. Asal Muasal Desa 
Desa Mayang Sari merupakan Desa Eks Transmigrasi yang asal 
mulanya adalah satuan Pemukiman  9B (SP. 9B) yang merupakan bagian 
wilayah kerja untuk memudahkan administrasi bagi Departemen 
Transmigrasi dan Pihak Pengelola yaitu PT. Sari Lembah Subur. 
Pada Tahun 1989 tepatnya Bulan Desember, SP 9B baru mulai 
ditempati penduduk warga transmigrasi 70 % penduduk dari pulau Jawa dan 
30 % berasal dari penduduk asli tempatan.  Desa ini dipimpin oleh Kepala 
Unit Pemukiman Transmigrasi (KUPT) dan beberapa Staf sebagai pembina 
untuk menujudesa mandiri yang nantinya akan diserahkan kepada Pemerintah 
Daerah. 
Pada Tahun 1992 Kepala Unit Pemukiman Transmigrasi mengadakan 
rembuk Desa dengan tokoh masyrakat untuk membentuk susunan 
pemerintahan desa, yang fungsinya untuk membantu tugas-tugas KUPT 
dalam pembinaan warganya. Dan pada tahun ini juga KUPT, Tokoh 
Masyarakat mengadakan Pemilihan Pjs Kepala Desa. Kepala Desa terpilih 
adalah Bapak SUPIJA BA, pada tahun ini juga Struktur Pemerintahan 
dibentuk (Kaur, Kadus, RW, RT).
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3. Pendiri Desa 
Pada tahun 1992 KUPT SP 9B Bapak RUSDI VERIZA dan Pjs 
Kepala Desa Bapak SUPIJA BA, bersama tokoh masyrakat, tokoh adat, tokoh 
agama megadakan rembuk desa yang tujuannya adalah untuk memberi nama 
Desa. Beberapa nama telah diajukan dan dengan kesepakatan bersama terpilih 
nama “MAYANG SARI’ sebagai nama desa.  Dan sampai dengan saat ini 
Desa Mayang Sari sudah pernah dipimpin oleh beberapa orang Kepala Desa 
yaitu. 
Pada tahun 1992 SUPIJA, BA menjabat Pjs Kepala Desa sampai 
tahun 1994, dan pada Tahun 1995 Bapak SUPIJA, BA dilantik sebagi Kepala 
Desa Devenitif sampai tahun 2004  dan MUSTAQIM, MZ Sebagai Sekretaris 
Desa kemudian Desa Mayang sari terus berkembang dengan Kepala Desa: 
Tahun (2005-2011) SUKATNO (Kepala Desa) dan JUNAIDI sebagai Sekdes 
Tahun (2011-sekarang) PUJI MUSTOFA (Kepala Desa) dan  JUNAIDI 
sebagai sekdes. 
 
B. Visi dan Misi 
Visi Desa Mayang Sari Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 
Pelalawan adalah Kebersamaan dalam membangun demi Desa Mayang Sari yang 
lebih maju. Sedangkan Misi Desa Mayang Sari Kecamatan Pangkalan Lesung 
Kabupaten Pelalawan sebagai berikut : 
1. Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan desa yang ada untuk 
melayani masyarakat secara optimal 
2. Bersama masyarakat dan Kelembagaan Desa menyelenggarakan 
pemerintahan desa dan melaksanakan pembangunan desa yang 
partisipatif; 
3. Bersama masyarakat  dan kelembagaan masyarakat dalam mewujudkan 
Desa Sido makmur yang aman, tentram dan damai; 
4. Bersama masyarakat dan kelembagaan memberdayakan masyarakat 







Desa Mayang Sari adalah salah satu desa yang tedapat di Kecamatan 
Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan yang mempunyai luas 412 Ha yang 
terdiri dari 6 Rukun Warga dan 13 Rukun Tetangga dengan jumlah penduduk 
1911 jiwa yang terdiri dari 551 Kepala Keluarga (KK).
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Adapun batas-batas wilayah Desa Mayang Sari adalah : 
1. Sebelah Utara: Berbatasan dengan Desa Sari Mulya 
2. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Desa Genduang 
3. Sebelah Timur: Berbatasan dengan Desa Sari Mulya 
4. Sebelah Barat: Berbatasan dengan Desa Genduang 
D. Demografis 
Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh aparat Pemerintah Desa 
Mayang Sari mengenai kondisi penduduk, bahwa Desa Mayang Sari berjumlah 
1911 jiwa yang terdiri dari 551 Kepala Keluarga (KK), adapun jumlah penduduk 





Penduduk Desa Mayang Sari Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten 
Pelalawan Berdasarkan Jenis Kelamin 
No  Jenis Kelamin Jumlah  Persen  
1 Laki-laki 985 51,54% 
2 Perempuan  926 48,46% 
Jumlah  1911 100% 
Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Mayang Sari 2017 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 1911 jiwa penduduk Desa 
Mayang Sari, jenis kelamin laki-laki lebih besar daripada jenis kelamin 
perempuan, yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 985 jiwa atau 51,54%, 
sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 926 jiwa atau 48,46%. 
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Memeluk agama adalah hak asasi dasar daripada manusia, kebebasan 
beragama di Negara Republik Indonesia dijamin dalam batang tubuh UUD 1945 
dalam pasal 29. Sikap yang perlu dikembangkan dari pasal 29 UUD 1945 tersebut 
adalah toleransi antar umat beragama, kerukunan umat beragama, tidak 
mencampuradukan kepercayaan. 
Dalam wadah kesatuan Republik Indonesi yang ditangani oleh Falsafah 
Negara Pancasila, dikenal ada tiga kerukunan beragama itu adalah : 
1. Kerukunan umat beragama dengan seagama 
2. Kerukunan umat beragama dengan agama lain 
3. Kerukunan umat beragama dengan pemerintah. 
Apabila suatu perbuatan bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan, maka 
bagi masyarakat yang patuh menjalankan syari’at agamanya akan cepat 
memandang perbuatan itu sebagai larangan yang membawa kepada dosa. Sebab 
apabila suatu perbuatan sesuai dengan nilai keagamaan, maka masyarakat tersebut 
akan cepat mendukung perbuatan itu, maka sanksi akan diberikan pemuka adat 
dengan sanksi sosial yang tidak bertentangan dengan agama. 
Desa Mayang Sari terdapat dua jenis agama tetapi mereka dapat hidup 
dalam keadaan damai dengan kerukunan keagamaan, mayoritas Desa Mayang 




Klasifikasi Jumlah Penduduk Desa Mayang Sari Kecamatan Pangkalan 
Lesung Kabupaten Pelalawan Menurut Jenis Agama 
No  Jenis Agama Jumlah  Persen  
1 Islam  1905 99,69% 
2 Kristen  6 0,31% 
Jumlah  1911 100% 
Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Mayang Sari 2017 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk Desa Mayang Sari mayoritas 
adalah beragama Islam dengan jumlah 1905 orang atau 99,69%, sedangkan agama 
Kristen menjadi agama yang minoritas yang dianut penduduk Desa Mayang Sari 
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Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan dengan jumlah 6 orang atau 
0,31%. 
F. Perekonomian 
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat Desa Mayang Sari 
Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan melakukan berbagai macam 
usaha sebagai mata pencaharian utama, yaitu sebagai petani, peternak, nelayan, 
pedagang, PNS, tukang, guru, bidan/perawat, TNI/Polri, pensiunan, 
sopir/angkutan, buruh, jasa persewaan dan swasta. 
Adapun bentuk mata pencaharian penduduk yang ada di Desa Mayang Sari 
mayoritas mata pencahariannya penduduk adalah petani dan buruh. Untuk 





Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Mayang Sari 
Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan 
No  Jenis Mata Pencaharian Jumlah  Persen 
1 Petani 1300 68,04% 
2 Peternak 2 0,11% 
3 Nelayan - - 
4 Pedagang 30 1,57% 
5 PNS 13 0,68% 
6 Tukang 10 0,52% 
7 Guru 22 1,15% 
8 Bidan/perawat 1 0,05% 
9 TNI/Polri - - 
10 Pensiunan - - 
11 Sopir/angkutan 15 0,78% 
12 Buruh 392 20,51% 
13 Jasa Persewaan 6 0,31% 
14 Swasta - - 
15 Wirausaha  100 5,23% 
15 Lain-lain/tidak tetap 20 1,05% 
 1911 100% 
Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Mayang Sari 2017 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mata pencaharian Desa Mayang Sari 
Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan pada umumnya adalah 
petani, baik itu petani sawah/ladang, petani sawit, dan sebagainya dengan jumlah 
1300 jiwa dengan persentase 68,04%. Dan mata pencaharian yang menjadi 
minoritas di Desa Mayang Sari adalah bidan dengan jumlah 1 jiwa atau 0,05%. 
Sejarah Kecamatan Pangkalan Lesung 
 
Kecamatan Pangkalan Lesung merupakan Pemekaran dari Kecamatan 
Pangkalan Kuras sebelumnya merupakan  sebuah desa yang bernama Desa 
Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Kampar, dan sebelum 
berstatus Desa Pangkalan Lesung merupakan suatu wilayah perbatinan yang ada 
dalam wilayah kekuasaan Kerajaan Pelalawan yang disebut dengan wilayah 
perbatinan Tuo Napuh. 
Setelah Proklamasi kemerdekaan Indonesia di Proklamirkan pada tanggal 17 
Agustus 1945 maka tanggal 28 Oktober 1945, Raja Pelalawan terakhir 
menyatakan Kerajaan Pelalawan meleburkan diri kedalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia maka Perbatinan Tuo Napuh secara otomatis juga masuk 
kedalam wilayah Negara Republik Indonesia. 
Kecamatan Pangkalan Lesung di bentuk berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pelalawan nomor: 10 Tahun 2001 tentang Pembentukan Kecamatan 
Pangkalan Kerinci, Kecamatan Ukui, Kecamatan Pangkalan Lesung, Kecamatan 
Kerumutan, Kecamatan Teluk Meranti. Peresmian Operasionalnya secara 
depenitif dilakukan pada tanggal 15 September 2001 dengan Ibu Kota Pangkalan 
Lesung. Kecamatan Pangkalan Lesung luas wilayah 472,74 Km (47.274 Ha), 
yang saat ini dengan jumlah penduduk 26.659 jiwa yang terdiri dari 1 (satu) 
kelurahan, dan 9 (sembilan) desa , dengan batas-batas wilayah Sebagai Berikut  : 
a) Utara berbatas dengan Kecamatan  Bandar Petalangan 
b) Selatan berbatas dengan Kecamatan Ukui 





      d) Barat berbatas dengan Kecamatan Ukui dan Pangkalan Kuras 
Visi dan Misi Kecamatan Pangkalan Lesung 
Visi 
    Terwujudnya managemen Pemerintahan berkualitas untuk memberikan 
pelayanan yang baik kepada publik. 
Misi 
1. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia Pegawai Kantor Camat 
Pangkalan Lesung. 
2. Mewujudkan sarana dan prasarana yang baik dan memadai. 
3. Mewujudkan metode kerja yang cepat dan tepat. 
 
Struktur Organisasi Kecamatan Pangkalan Lesung 
Struktur bagi suatu organisasi sangat berguna untuk memperjelas dan 
memahami tugas dan fungsi masing masing bagian dalam suatu organisasi. 
Dengan struktur, tugas masing masing bagian dalam organisasi menjadi jelas. 
Struktur yang baik adalah struktur yang beroreintasi kepada visi-misi organisasi 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi dan profesionalisme 





              
  
 
   Gambar. 4.1 Foto Struktur Organisasi  
 
